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ABSTRACT

M. Rajab, 2018. The Development of Learning Media Based Android Using
Project Based Learning Model.

Based on an observation of student of Mechanical Engineering at
Universitas Negeri Padang on Machine Element course, showed that it is
needed supporting media that accompanied the method of learning by utilizing a
technology. The purpose of this research was to develop a learning media bases
android by using project based learning model that valid, practical, and
effective for machine element course.

The method research used research and development (R&D) method with
4-D (four-D) development model, which consisted of four stages, (1) define, (2)
design, (3) develop, (4) development. Subjects were students of Mechanical
Engineering FT-UNP who study machine element course. Instrument collecting
data was a questionnaire to measure the validity and practicalities, while
measuring the effectiveness using instrument in the form of test.

The results from this study is that learning media based android was
valid, practical, effective. Based on the findings of this study concluded that
learning media based android declared effective to be utilized as a learning
media in improving learning outcomes.

Keywords: Learning Media, Android, Project Based Learning, Machine Element



ABSTRAK

M. Rajab, 2018. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android
Menggunakan Model Projcet Based Learning. Tesis Pascasarjana Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap mahasiswa jurusan Teknik Mesin
khususnya di Universitas Negeri Padang pada mata kuliah elemen mesin,
menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan media penunjang yang disertai metoda
pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangkan teknologi. Berdasarkan
masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan  media
pembelajaran berbasis android menggunakan model pembelajaran project based
learning yang valid, praktis, dan efektif pada mata kuliah elemen mesin.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4-D (four-D) yang meliputi empat tahap
yaitu: (1) define (penentuan materi), (2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan produk), (4) disseminate (penyebaran). Subjek penelitian adalah
mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP yang mengambil mata kuliah elemen mesin.
Instrumen pengumpul data berbentuk angket untuk mengukur validitas dan
praktikalitas, sedangkan pengukuran efektifitas menggunakan instrumen
berbentuk tes.

Hasil yang diperolen dari penelitian ini adalah media pembelajaran
berbasis android yang valid, praktis, efektif. Berdasarkan temuan penelitian ini
disimpulkan bahawa media pembelajaran berbasis android dinyatakan efektif
untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Android, Project Based Learning, Elemen
Mesin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
pembangunan suatu bangsa. Tersedianya sumber daya yang berkualitas dapat
mempercepat pembangunan dari berbagai aspek kehidupan di dalam bangsa
tersebut. Pendidikan erat kaitannya dengan peningkatan kualiatas sumber
daya manusia pada umumnya. Berbagai kajian banyak menunjukkan kuatnya
hubungan antara pendidikan sebagai sarana pembangunan sumber daya
manusia dengan tingkat perkembangan bangsa yang ditunjukkan oleh
berbagai indikator ekonomi sosial budaya. Pendidikan yang mampu
memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang merata, bermutu, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan usaha
dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa
demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia
meletakkan harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa
depan bangsa ini, karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai
generasi penerus dibentuk. Pendidikan menduduki posisi sentral dalam semua
bidang pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia sesuai kebutuhan
pada masa tertentu ditentukan oleh inovasi pendidikan yang relevan. Jika
pendidikan tidak mengikuti perubahan yang terjadi pada masa tertentu, maka
pendidikan akan selalu ketinggalan zaman. Oleh sebab itu, pendidikan harus
selalu disesuikan dengan kebutuhan perkembangan zaman dan teknologi.

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya pembaharuan
kualitas pendidikan dengan beberapa jenis inovasi pendidikan, diantaranya
adalah pengelolaan pendidikan dosen dan tenaga kependidikan, dana

pendidikan, pendidikan non formal, kurikulum serta persekolahan dan



pendekatan dalam proses pembelajaran. Dengan inovasi-inovasi Yyang
dilakukan, pemerintah mengharapkan pendidikan di Indonesia makin berjalan
sejalan dengan kemajuan ilmu dan teknologi sehingga menjadikan peserta
didik sebagai manusia yang aktif, kreatif, berakhlak, mulia, cakap, berilmu,
mandiri, beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini sesuali
dengan undang-undang No.20Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 3.

Komponen-komponen pembelajaran yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Salah satu komponen pembelajaran yaitu media pembelajaran
yang sesuai standar untuk mendukung pendidikan agar berjalan efektif dan
efisien. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting
dan utama dalam menunjang proses pembelajaran, untuk itu perlu dilakukan
peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai. Salah satu media yang dapat menunjang proses
pembelajaran adalah modul. Modul adalah satu kesatuan program yang dapat
mengukur tujuan sebuah pembelajaran. Nasution (2009:205) menyatakan,
“Modul merupakan suatu unit yang lengkap dan berdiri sendiri dan terdiri
atas suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang disusun untuk membantu
mahasiswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan dengan khusus dan
jelas”. Karena dengan media pembelajaran yang mendukung yaitu salah
satunya modul, dapat diharapkan akan membuat proses pembelajaran
berlangsung dengan baik sesuai dengan kompetensi keahlian masing-masing.
Juruan Teknik Mesin sejak tahun 2014 menerapkan struktur kurikulum
berbasis kompetensi terkait KKNI tahun 2013,baik S1 maupun D3

Struktur kurikulum berbasis kompetensi terkait KKNI tahun 2013
Program Studi D3 Teknik Mesin terdapat struktur mata kuliah yaitu:1). MKU
(Mata Kuliah Umum), 2). MKK (Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan),
3). MKB (Mata Kuliah Keahlian Berkarya) yang terdiri dari a). Mata Kuliah
Dasar Keahlian, b). Mata Kuliah Konsentrasi (pilihan) yang terdiri dari

(Konsentrasi Pemesinan dan Pengelasan, Konsentrasi Fabrikasi, Konsentrasi



Mesin Konstruksi, Konsentrasi Konversi Energi), 4). MPB (Mata Kuliah
Prilaku Berkarya), 5). MBB (Mata Kuliah Berkehidupan Bersama). Pada
mata kuliah dasar keahlian salah satunya terdapat mata kuliah Elemen Mesin
yang merupakan mata kuliah teori yang terdiri dari 2 SKS.

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang dosen dan dosen bagian
kedua mengenai hak dan kewajiban dosen dalam pasal 20b menejelaskan
bahwa: “Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, dosen berkewajiban
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni”. Pasal tersebut menekankan agar dosen harus dapat
menyesuaikan diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern yang ada saat ini. Hal ini merupakan upaya agar pembelajaran
menjadi lebih menarik, tidak monoton dan membosankan.

Aziz (2015:12), menyatakan bahwa memaksimalkan media
pembelajaran dengan menggunakan perangkat smartphone merupakan salah
satu cara untuk mendongkrak minat mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Smartphone sekarang telah menjadi gaya hidup dan kebutuhan yang selalu
dibawa kemana-mana oleh sebagian orang khususnya pada masyarakat yang
hidup diwilayah perkotaan. Millward (2014) menyatakan, indonesia akan
melampaui 100 juta pengguna smartphone aktif pada tahun 2018,
menjadikannya negara dengan populasi tertinggi penggun smartphone terbesar
keempat di dunia setelah China, India, dan Amerika

Android merupakan sistem operasi berbasis Linux yang sifatnya open
source (terbuka), sehingga memungkinkan para developer atau pengembang
aplikasi untuk berlomba-lomba menciptakan aplikasi yang bermanfaat
disegala bidang. Namun dalam kenyataanya baik dikalangan mahasiswa
maupun dosen, pemanfaatan smartphone Android dalam bidang pendidikan
harus ditingkatkan lagi, mengingat kemampuan mahasiswa dalam menerima
pembelajaran berbeda-beda maka dengan adanya media pembelajaran yang
menarik, dapat dipelajari secara mandiri dan dapat meningkatkan motivasi

mahasiswa dalam belajar.Karakteristik media pembelajaran berbasis Android



memiliki tingkat fleksibelitas dan portabilitas yang tinggi mahasiswa hanya
terpaku oleh pembelajaran yang diberikan oleh dosen tetapi mahasiswa miliki
alternatif sumber belajar lain yang dapat dipelajari secara mandiri dirumah,
atau dimanapun mereka inginkan. Hal ini akan terpengaruh terhadap hasil
belajar mahasiswa, sehingga tujuan pembelajaran diharapkan dapat tercapai.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:1) Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning (PjBL)) adalah metode
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media.
Mahasiswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam suatu kegiatan (proyek)
yang menghasilkan suatu produk. Keterlibatan mahasiswa mulai dari
merencanakan, membuat rancangan, melaksanakan, dan melaporkan hasil
kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaanya. PjBL menekankan pada
proses pembelajaran jangka panjang, mahasiswa terlibat secara langsung
dengan berbagai isu dan persoalan kehidupan sehari-hari, belajar bagaimana
memahami dan menyelesaikan persoalan nyata, bersifat interdisipliner, dan
melibatkan mahasiswa sebagai pelaku mulai dari merancang, melaksanakan
dan melaporkan hasil kegiatan (student centered).

Mata kuliah Elemen Mesin Pada dasarnya adalah salah satu mata
kuliah teori dan cukup sulit dipahami oleh peserta didik dengan cepat. Mata
kuliah ini memerlukan analisis dan pemahaman yang dalam agar dapat
mengimplementasikannya di industri/dunia kerja. Pembahasan mata kuliah
Elemen Mesin tentang perencanaan Elemen Mesin, Analisa tegangan dan teori
kegagalan serta kekuatan statis Elemen Mesin, poros pada pembebanan dan
menyelesaikan perhitungan diameter poros serta kekuatannya, metode
sambungan dan menyelesaikan perhitungan kekuatan sambungan, pasak dan
spline serta perhitungan kekuatan, tentang jenis bantalan dan menghitung
beban statis serta dinamis, pegas dan menghitung kekuatan pegas, model

sistem penggerak dan pemindah daya, sistem pemindah daya dan



menyelesaikan perhitungan perencanaan sabuk, puli, conveyor, dan kopling,
jenis roda gigi dan menghitung perencanaan roda gigi.

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada mahasiswa Program Studi
D3 Teknik Mesin FT UNP yang telah mengikuti pembelajaran pada mata
kuliah Elemen Mesin, bahwasanya nilai rata-rata dalam 3 tahun terakhir ini
tidak terjadi peningkatan terhadap nilai mahasiswa secara signifikan dari satu
semester ke semester berikutnya seperti terlihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Nilai Elemen Mesin dariTahun 2014 Sampai 2017 Mahasiswa D3
Teknik Mesin, Fakultas TeknikUniversitas Negeri Padang

Tahun Nilai Mahasiswa Jumlah Persentase (%0)

A 4 6,15

A- 10 15,38

B+ 15 23,08

B 2 3,08

B- 0 0,00

2014/2015 o 0 0.00
C 19 29,23

C- 9 13,85

D 4 6,15

E 2 3,08

Total 65 100

A 4 9,76

A- 4 9,76

B+ 8 19,51

B 6 14,63

B- 7 17,07

2015/2016 o 3 X7
C 1 2,44

C- 1 2,44

D 1 2,44
E 6 14,63

Total 41 100

A 0 0,00
A- 19 22,89
B+ 28 33,73
2016/2017 B 10 12,05
B- 0 0,00

C+ 0 0,00

C 7 8,43
C- 9 10,84

D 6 7,23

E 4 4,82

Total 83 100

Tabel 1.1. di atas terlihat bahwa rata-rata lebih dari 30% nilai

mahasiswa yang mengambil mata kuliah Elemen Mesin pada setiap semester



genap berada di bawah nilai B-. Jika dirinci secara keseluruhan lebih dari 50-
60% setiap semester genap nilai mahasiswa berada pada kategori baik, nilai
dari C+ ke E berjumlah 30-40% artinya hampir sebagian dari jumlah
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Elemen Mesin belum mampu untuk
menguasai materi-materi perkuliahan, serta dari data tahun 2014-2017 nilai
mata kuliah Elemen Mesin menunjukkan bahwa hampir tidak ada peningkatan
perolehan nilai mahasiswa dari satu semester ke semester berikutnya, dari data
Tabel 1.1 di atas menimbulkan pertanyaan bagi peneliti apa penyebab nilai
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Elemen Mesin cenderung turun dari
semester ke semester.

Tabel 1.2. Rekapitulasi Nilai keseluruhan Elemen Mesin dari Tahun 2014

Sampai 2017
Nilai Jumlah Persentase Total
A 8 4,23
A- 33 7,46
B+ 51 26,98 61,89
B 18 9,52
B- 7 3,70
C+ 3 1,59
C 27 14,29
C- 9 10,06 38,11
D 11 5,82
E 12 6,35
Total 189 100 100

Rekapitulasi nilai dari tahun 2014-2017 dari 189 mahasiswa, hanya
117 orang mahasiswa (61,89%) yang mendapat nilai B- ke atas, sedangkan
mahasiswa yang nilainya di bawah C+ terdapat 62 orang (38,11%), artinya
hampir setengah dari jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Elemen
Mesin  belum mampu untuk menguasai materi perkuliahan, karena
sebagaimana proses pembelajaran yang digunakan masih cara tradisional
seperti. Proses pembelajaran masih terpusat kepada dosen sebagai pendidik
(teacher centered learning). Metode yang digunakan masih metode ceramah,
media yang digunakan hanya modul dan infokus, proses pembelajaran

cenderung satu arah dan sangat sedikit melibatkan peserta didik (mahasiswa)



dalam belajar. Dosen seakan-akan satu-satunya sumber belajar, akibatnya
proses pembelajaran terasa sangat menoton, peserta didik kurang termotivasi,
peserta didik tidak terlatih berfikir secara kritis dan mandiri. Peserta didik
tidak diberi tanggung jawab untuk mengerjakan sesuatu yang lebih bermakna,
terlatih mampu berkomunikasi dan bekerja sama yang efektif, memiliki daya
kreatif dan inovatif, mampu belajar dan beradaptasi secara kontekstual dengan
lingkungan.

Hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, maka sangat dibutuhkan
media penunjang untuk pembelajaran serta metoda pembelajaran dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi yang berkembang saat ini. Peneliti
memilih  mengembangkan modul pembelajaran berbasis Android karena
modul tersebut memanfaatkan smartphone dalam pembelajaranya sehingga
lebih sederhana, ringan, mudah dibawa kemana-mana dan hampir seluruh
mahasiswa jurusan Teknik Mesin khususnya di Universitas Negeri Padang
memiliki smartphone Android untuk itu modul ini diterapkan dengan model
pembelajaran project based learning. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti
mencoba mengembangkan sebuah modul berbasis Android melalu penelitian
yang berjudul: “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Android
Menggunakan Model Project based learning dalam Mata Kuliah Elemen
Mesin pada Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang .

B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang terkait dengan Pembelajaran Elemen Mesin pada
Program Studi D3 Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang, yaitu sebagai berikut:

1. Mata kuliah Elemen Mesin adalah mata kuliah teori dengan materi ajar
yang memerlukan pemahaman dan analisis yang mendalam sehingga hal
ini sangat menyulitkan dalam penguasaannya oleh sebagian pesertadidik.

2. Alokasi waktu dalam proses pembelajaran mata kuliah Elemen Mesin

dirasa masih kurang, sehingga mahasiswa kesulitan memahami materi



pelajaran, maka diperlukan media pembelajaran yang dapat dipelajari
secara mandiri oleh mahasiswa dimanapun dan kapanpun mereka
inginkan.

3. Media pembelajaran yang digunakan saat inikurag efektif untuk menuntut
kemandirian mahasiswa dalam belajar karena setiap mahasiswa memiliki
gaya belajar yang berbeda-beda.

4. Dosen dianggap satu-satunya sumber dalam proses belajar mengajar,
sehingga pembelajaran mandiri belum terlaksana dan mahasiswa tidak
terpancing kreativitasnya dalam belajar.

5. Hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Elemen Mesin hampir

sebahagian belum lulus atau belum memahami materi perkuliahan.

C. Pembatasan Masalah

Didasari oleh identifikasi masalah di atas dan mengingat berbagai
keterbatasan yang ada, penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan
Modul Pembelajaran berbasis Android Menggunakan Model Project based
learning pada mata kuliah Elemen Mesin. Persoalan lain pada penelitian ini
dikesampingkan dengan alasan bahwa dengan mengembangkan modul
pembelajaran berbasis Android Menggunakan Model Project based learning
yang dapat membantu peserta didik mempercepat pemahaman dan
penguasaannya terhadap materi ajar Elemen Mesin. Hal ini juga diharapkan
dapat mengatasi atau setidaknya dapat mengurangi keterbatasan sarana dan
prasarana serta masalah lainnya di Prodi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik

Mesin, Fakultas Teknik. Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran berbasis Android
menggunakan model project based learning dalam mata kuliah Elemen
Mesin?



2. Bagaimana validitas media pembelajaran berbasis Android menggunakan
model Project based learning dalam mata kuliah Elemen Mesin yang
dikembangkan?

3. Bagaimana praktikalitas modul berbasis Android menggunakan model
Project Based Learnig dalam mata kuliah Elemen Mesin yang
dikembangkan?

4. Bagaimana efektivitas modul berbasis Android mengunkan model Project

Based Learnig dalam mata kuliah Elemen Mesin yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ditetapkan tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Mengembangkan modul pembelajaran berbasis Android menggunakan
Model Project based learning dalam mata kuliah Elemen Mesin.

2. Mengungkapkan validitas media pembelajaran berbasis Android
menggunakan Model Project based learning dalam belajar mata kuliah
Elemen Mesin yang dikembangkan.

3. Mengungkapkan praktikalitas modul berbasis Android mengunkan model
Project Based Learnig dalam belajar mata kuliah Elemen Mesin yang
dikembangkan.

4. Mengungkapkan efektivitas modul berbasis Android mengunkan model
Project Based Learnig dalam belajar mata kuliah Elemen Mesin yang

dikembangkan.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
a. Membantu meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan
mengenai matakuliah Elemen Mesin pada program studi D3 Teknik

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
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b. Membantu mahasiswa belajar secara mandiri sesuai dengan

kemampuan belajar masing-masing.

2. Bagi Dosen
a. Menambabh alternatif media pembelajaran yang digunakan Dosen.
b. Meningkatkan pembelajaran yang lebih baik dan mengoptimalkan
potensi mahasiswa mempelajari mata kuliah Elemen Mesin.
3. Bagi Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
yaitu memberikan informasi dan menambah referensi tentang penelitian

R&D pada mata kuliah Elemen Mesin.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Aplikasi yang digunakan dalam mengembangkan modul berbasis Android
ini adalah: Adobe flash CS 6.

2. Modul berbasis Android ini dibuat untuk Jurusan Teknik Mesin pada mata
kuliah Elemen Mesin dalam mode offline.

3. Media pembelajaran ini dapat digunakan oleh mahasiswa untuk belajar
secara mandiri di rumah karena modul berbasis Android ini selain memuat
materi juga dapat mengarahkan mahasiswa membangun konsep baru dalam
struktur kognitifnya

4. Modul pembelajaran berbasis Android ini memuat konten berupa petunjuk
penggunaan, materi dalam bentuk teks, gambar, dan evaluasi.

5. Model yang digunakan dalam penerapan modul pembelajaran berbasis
Android ini adalah: Model Project based learning

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan modul pembelajaran berbasis Android menggunakan
model project based learning pada mata kuliah Elemen Mesin didasari atas

asumsi:
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a. Modul yang akan dikembangkan memiliki sebuah potensi untuk
mengatasi permasalahan dalam mata kuliah Elemen Mesin pada lembaga
pendidikan vokasi seperti Prodi D3 Teknik Mesin, FT UNP.
Kecenderungan modul pembelajaran selama ini bersifat teoritik, strategi
penyampaian materi ajar bersifat ceramah dan pembelajaran terpusat
hanya kepada dosen (teacher centered learning).

b. Penelitian ini lebih terfokus pada pembahasan penerapan modul
pembelajaran berbasis Android dalam mata kuliah Elemen Mesin dengan
target dihasilkannya sebuah produk sebagai proyek pada modul
pembelajaran ini, maka diasumsikan bahwa peserta didik telah
menguasai materi ajar Elemen Mesin.

c. Pengembangan modul pembelajaran berbasis Android mata kuliah
Elemen Mesin diharapkan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dan
sekaligus meningkatkan kompetensi peserta didik dalam menguasi materi

ajar yang relevan dengan kebutuhan dunia industri/dunia kerja.

2. Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan pengembangan modul pembelajaran Elemen Mesin
berbasis Android menggunakan model Project based learning ini adalah.
Pengembangan modul berbasis Android pada mata kuliah Elemen Mesin
digunakan bukan sebagai pengganti peran dosen dalam kegiatan proses
pembelajaran, akan tetapi sebagai alternatif sumber belajar yang dapat

digunakan dosen dan mahasiswa sehingga pembelajaran lebih bervariasi.

I. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:
1. Modul berbasis Android adalah salah satu media pembelajaran
menggunakan smartphone Android yang berisi materi pembelajaran yang
dirancang secara sistematis untuk membantu mahasiswa agar dapat belajar

secara mandiri sehingga tercapai kompetensi yang diharapkan.



12

2. Elemen Mesin adalah sebuah mata kuliah dasar keahlian dalam prodi D3
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang yang
mempelajari tentang konsep dasar perencanaan perhitungan Elemen Mesin
dalam pembuatan alat, analisa tegangan dan teori kegagalan, kekuatan statis
bagian-bagian mesin, perhitungan perencanaan sambungan kopling
(couplings), paku keling, baut dan las, perhitungan poros dan gandar (shaft
and Axel), pasak, spline, pemidah daya (transmisi) dengan sabuk (belt) dan
puli, pegas, roda gigi.

3. Modul pembelajaran berbasis Android dalam pembelajaran Elemen Mesin
merupakan salah satu model pembelajaran yang menjadikan proyek
(Produk) sebagai target keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi
ajar Elemen Mesin.
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pemasaran supaya bahan ajar digunakan oleh sasaran yang lebih

luas.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembanganmodul pembelajaran berbasis Android
memiliki keterbatasan dalam merancang dan mengembangkan
penelitian, antaralain :

1. Penggunaan modul dalam pembelajaran bersifat Off line (tidak
terhubung keinternet), sehingga masih belum bisa mendeteksi
siswa yang tidak menggunakan media.

2. Karna keterbatasan waktu peneliti dalam mengembangkan modul
pembelajaran berbasis android, materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran hanya 2 KD

3. Proses pembelajaran dengan mengunakan modul pembelajaran
berbasis android pada kelas experimen dan tanpa mengunakan

modul pembelajaran berbasis android pada kelas kontrol

BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian pengembangan modul
pembelajaran yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Modul pembelajaran berbasis Android menggunakan model
project based learning berhasil dikembangkan, yang dihasilkan
dalam bentuk file/softcopy.

2. Modul pembelajaran berbasis Android menggunakan model

project based learning yang dikembangkan sudah valid digunakan
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pada mata kuliah elemen mesin jurusan Teknik Mesin Universitas
Negeri Padang.

3. Modul pembelajaran berbasis Android menggunakan model
project based learning yang dikembangkan sudah praktis
digunakan pada mata kuliah elemen mesin jurusan Teknik Mesin
Universitas Negeri Padang.

4. Modul pembelajaran berbasis Android menggunakan model
project based learning yang dikembangkan sudah efektif
digunakan pada mata kuliah elemen mesin jurusan Teknik Mesin

Universitas Negeri Padang.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan, dan temuan pengembangan modul
mata kuliah Elemen Mesinini, maka implikasi dari penelitian
iniadalah:

1.Modul mata kuliah Elemen Mesin dapat digunakan untuk membantu
proses pembelajaran yang dilaksanakan dosen di kelas.

2. Penggunaan modul mata kuliah Elemen Mesin berbasis Android
dapat menggali kreativitas dan rasa ketertarikan mahasiswa,
sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Pembelajaran dengan memanfaatkan modul pembelajaran berbasis
android dapat memupuk 92 rian siswa dalam belajar secara

student center learning.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka terdapat
beberapa saran yang penulis berikan, yaitu:
1. Bagi dosen, sebaiknya modul pembelajaran berbasis android yang
dihasilkan ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dalam

meningkatkan hasil belajar mahasiswa khususnya pada mata
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pelajaran Elemen Mesin.

2. Bagi mahasiswa, sebaiknya modul pembelajaran berbasis android ini
dijadikan sebagai salah satu referensi atau bahan bacaan demi
memperkaya pengetahuan yang dimiliki.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti yang melakukan
penelitian relevan dengan penelitian ini melakukan pengujian
efektivitas modul menggunakan angket dan wawancara, agar dapat
menilai efektivitas modul dari berbagai sudut pandang pengukuran

sekaligus.
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